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Hermandeko,Novi. 2013. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 
Pokok Bahasan Rangka Manusia Dan Akar Tumbuhan pada Mata 
Pelajaran IPA Dengan Menggunakan Metode Eksperimen Di SDN 02 
Tanjung Kemuning KAUR, Drs. Irdam Idrus,M.Pd, Selaku Dosen 
Pembimbing Utama,Dan Dra.Hasnawati,Msc Selaku Dosen Pembimbing 
Pembantu.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dan 
keaktifan siswa serta aktivitas guru,pada mata pelajaran IPA dikelas IV di 
SDN 02 Tanjung Kemuning melalui penerapan metode eksperimen. Jenis 
penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Reseacrh) yang dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari 4
tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap 
observasi, dan tahap refleksi. Instrumen yang digunakan terdiri dari lembar 
observasi guru dan siswa serta lembar tes tertulis dalam bentuk essay. Data 
hasil belajar yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan mengacu 
pada ketuntasan belajar klasikal. Dari analisa data menunjukkan pada siklus I 
diperoleh nilai rata-rata skor observasi guru sebesar 33 dengan kriteria baik, 
dan meningkat pada siklus II menjadi 35 dengan kreteria baik.dan rata-rata 
skor observasi siswa pada siklus I sebesar 24 dengan kriteria baik, dan
meningkat pada siklus II menjadi 26 dengan kriteria baik. Hasil analisis 
ketuntasan belajar secara klasikal pada siklus 1 sebesar 60,60% dengan nilai 
rata-rata 6,78. Pada siklus II ketuntasan belajar secara klasikal meningkat 
menjadi 93,93% dengan nilai rata-rata meningkat menjadi 8,52. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Eksperimen 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA serta dapat 
meningkatkan aktivitas guru dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran
khususnya di kelas IV SD Negeri 02 tanjung kemuning.
Kata kunci: Hasil belajar,Metode eksperimen,pembelajaran IPA, 
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1BAB I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang merupakan hasil kegiatan manusia 
berupa pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisasi tentang alam 
sekitar yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah. 
Proses itu antara lain: penyelidikan, penyusunan, dan pengujian gagasan. 
Selain itu mata pelajaran IPA adalah program untuk menanamkan dan 
mengembangkan keterampilan, sikap, dan nilai ilmiah pada diri siswa serta 
mencintai dan menghargai kekuasan Tuhan Yang Maha Esa.
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi proses belajar siswa. 
Menurut Slameto (1995: 65) faktor-faktor tersebut meliputi faktor eksternal 
dan faktor internal. Faktor eksternal adalah faktor di luar diri siswa, 
misalnya faktor lingkungan, proses pembelajaran yaitu kurikulum, 
metode belajar, bahan pengajaran, guru, sarana dan administrasi. 
Sedangkan faktor internal adalah faktor dari dalam diri siswa yaitu 
kondisi fisik dan panca indera, serta faktor psikologi yaitu bakat, minat 
, kecerdasan, motivasi dan kemampuan kognitif. Di samping faktor-
faktor tersebut, dalam proses pembelajaran guru mempunyai peranan 
yang sangat penting. Salah satu peranan guru yaitu berusaha untuk 
mengajarkan materi pelajaran IPA secara optimal dengan menerapkan 
berbagai macam metode dalam proses pembelajaran.
selanjutnya menurut Soetomo (1993: 144) bahwa metode mengajar 
merupakan salah satu komponen yang ada di dalamnya, komponen 
yang satu dengan yang lainnya saling mempengaruhi. Metode 
mengajar sebagai alat untuk mencapai tujuan pengajaran yang ingin 
dicapai, sehingga semakin baik penggunaan metode mengajar 
semakin berhasillah pencapaian tujuan, artinya apabila guru dapat 
memilih metode yang tepat yang disesuaikan dengan bahan 
pengajaran, murid, situasi kondisi, media pengajaran, sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa.
Apabila dikaitkan dengan usia anak, khususnya siswa kelas IV SD 
Negeri 02 Tanjung Kemuning memiliki usia rata- rata 9 tahun. Menurut 
2Tarmizi (2008:2) bahwa pada fase tarsebut hampir seluruh aspek 
perkembangan kecerdasan, misalnya, kecerdasan pikiran /IQ (Intelegensi 
Question), kecerdasan emosional / EQ (Emotional Question), dan 
kecerdasan sosial / SQ (Social Question,) sedang tumbuh dan berkembang. 
Biasanya tingkat perkembangan anak tersebut sudah mulai memahami 
hubungan antara konsep dengan hal-hal konkrit. Hal ini sesuai dengan teori 
Piaget (dalam Nasution, 2005: 7) bahwa anak SD umur 6 atau 7-11 tahun 
berpikirnya masih pada tahap operasional konkret. Artinya apabila 
pembelajaran yang dilakukan lebih menekankan proses maka pengalaman 
belajar yang dialami secara langsung dapat tertanam dalam ingatannya.
Dari data yang ada khususnya kelas IV SDN 02 Tanjung Kemuning 
dengan jumlah siswa 33 orang terdiri dari 18 orang siswa laki-laki dan 15 
orang siswa perempuan. Maka peneliti memperoleh keterangan dari guru 
kelas IV sebelumnya bahwa pada mata pelajaran IPA semester 1 tahun 
pelajaran 2011-2012 nilainya masih tergolong rendah masih dibawah KKM. 
Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain; karena rendahnya minat 
belajar siswa, cara penyampaian konsep oleh guru yang kurang sistematis 
dan pembelajaran yang dilakukan oleh guru lebih dominan menggunakan 
metode ceramah. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata hanya 6,2. Menurut 
KTSP SD (2007) kriteria ideal ketuntasan belajar setiap indikator 75 %. 
Proses pembelajaran IPA dikatakan berhasil secara klasikal apabila 
persentase ketuntasan belajar minimal mencapai 70 % atau nilai rata – rata ≥ 
7,0.
Dalam proses pembelajaran guru menjelaskan IPA lebih berorientasi 
produk dari pada proses. Salah satu penyebabnya adalah penggunaan 
metode yang kurang tepat dan bervariasi. Seorang guru memegang peranan 
yang menentukan di dalam interaksi belajar mengajar, bagaimanapun system 
3pendidikan sekolah, alat yang digunakan dan keadaan anak didik, maka pada 
akhirnya tergantung pada guru di dalam mengelola semua komponen yang 
ada. Metode dan keputusan guru di dalam interaksi belajar mengajar sangat 
menentukan keberhasilan anak untuk mencapai pendidikan 
(Soetomo,1993:3).
Peneliti mengambil mata pelajaran IPA karena pada mata pelajaran ini 
penanaman konsep yang baik dan benar mutlak diperlukan, hal ini 
disebabkan IPA merupakan ilmu pengetahuan yang berkelanjutan dari tingkat 
dasar ketingkat yang lebih tinggi sehingga penguasaan konsep IPA di tingkat 
dasar menentukan penguasaan konsep IPA di tingkat selanjutnya. Oleh 
karena itu, proses atau pelaksanaan pembelajaran IPA harus ditekankan 
pada siswa, siswalah yang aktif sementara guru hanya sebagai motivator dan 
fasilitator.
Untuk menyikapi kondisi di atas, peneliti sekaligus guru ingin 
memperbaiki proses pembelajaran, salah satu upaya perbaikan 
pembelajaran yang dapat dilakukan yaitu peneliti menerapkan metode 
eksperimen dalam proses pembelajaran atau pembelajaran berpusat pada 
siswa. Berbicara masalah peningkatan hasil belajar, maka dalam hal ini 
dengan menerapkan metode eksperimen dapat menekankan pada siswa 
untuk aktif mengembangkan pengetahuan berdasarkan pengalaman konkrit. 
Lebih lanjut (Sagala, 2006: 220).Metode eksperimen adalah cara penyajian 
pelajaran, dengan cara siswa melakukan percobaan dan membuktikan 
4sendiri sesuai apa yang dipelajarinya. Dalam proses belajar mengajar 
dengan menggunakan metode eksperimen ini siswa diberi kesempatan 
untuk melakukan sendiri suatu proses mengamati suatu objek, 
menganalisa, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri mengenai 
objek yang dieksperimenkan tersebut. Dengan demikian, siswa dituntut 
melakukan sendiri, mencari sendiri, atau mencoba suatu hukum atau 
dalil, dan mencari kesimpulan dari proses yang dialami. 
Selanjutnya (Winataputra, 1992: 219). Metode eksperimen adalah suatu cara 
penyajian materi pelajaran dimana siswa secara aktif mengalami dan 
membuktikan sendiri tentang apa yang sedang dipelajarinya. Melalui 
metode ini siswa secara total dilibatkan dalam melakukan sendiri, 
mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, menganalisis, 
membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri tentang suatu objek, 
keadaan atau proses sesuatu 
Apabila dalam proses belajar mengajar dilakukan sendiri oleh siswa, 
maka siswa lebih memahami materi tersebut, sebab belajar tidak bisa 
dilimpahkan kepada orang lain.
Dengan demikian melalui metode eksperimen, guru dapat 
mengembangkan keterlibatan  fisik dan mental, serta emosional siswa. Siswa 
mendapat kesempatan untuk melatih keterampilan proses agar memperoleh 
hasil belajar yang maksimal. Pengalaman yang dialami secara langsung 
dapat tertanam dalam ingatannya. Keterlibatan fisik dan mental serta 
emosional siswa diharapkan dapat diperkenalkan pada suatu cara atau 
kondisi pembelajaran yang dapat menumbuhkan  rasa percaya diri dan juga 
perilaku  yang inovatif dan kreatif.
Dari uraian di atas peneliti mengambil alternatif untuk memperbaiki 
proses belajar dengan mengangkat judul penelitian “Upaya Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Rangka Manusia Dan Akar
5Tumbuhan Pada Mata Pelajaran IPA Dengan Menggunakan Metode 
Eksperimen Di SDN 02 Tanjung Kemuning KAUR”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut:
1. Apakah penerapan metode eksperimen dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam proses pembelajaran IPA tentang rangka manusia
dan akar tumbuhan di kelas IV SDN 02 Tanjung Kemuning
2. Bagaimanakah aktifitas guru dan siswa pada penerapan metode 
eksperimen yang dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam 
proses pembelajaran IPA tentang rangka manusia dan akar tumbuhan 
di kelas IV SDN 02 Tanjung Kemuning.
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran IPA 
melalui penerapan metode eksperimen tentang rangka manusia dan 
akar tumbuhan di kelas IV SDN 02 Tanjung Kemuning
2. Untuk  menemukan langkah – langkah penerapan metode eksperimen 
yang dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam proses 
pembelajaran IPA tentang rangka manusia dan akar tumbuhan di kelas 
IV di SDN 02 Tanjung Kemuning
6D. Manfaat Penelitian
     Ada pun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Bagi guru :
a. Guru dapat mengetahui variasi dalam model pembelajaran untuk 
memperbaiki pembelajaran yang dikelolanya, sehingga kualitas 
pembelajaran dapat meningkatkan.
b. Guru dapat berkembang secara profesional, karena dapat 
menunjukkan bahwa ia mampu menilai dan memperbaiki 
pembelajaran yang dikelolanya
2.  Bagi siswa:
a. Dapat meningkatkan prestasi belajar pada siswa
b. Siswa dapat menanamkan sikap kerja sama dan menjalankan 
kewajiban dalam satu kerja sama sehingga ilmu yang didapatkan lebih 
bermakna.
3. Bagi peneliti :
a. Peneliti dapat melatih diri dalam melaksanakan penelitian,
b. Sebagai sarana untuk mempraktekkan ilmu yang diperoleh di bangku 
perkuliahan.
7BAB II. KAJIAN PUSTAKA
a. Kajian Teori
1. Pembelajaran  IPA
a. Hakikat Pembelajaran  IPA di SD
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 
(UUSPN No 20-2003). Pengertian belajar yang diungkapkan Sumantri dan 
Permana (1999: 15) sebagai setiap perubahan tingkah laku yang relatif 
tetap dan terjadi sebagai hasil latihan dan pengalaman.
Dalam KTSP (20007: 283) hakikat IPA meliputi 4 unsur :
1. Sikap : rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam; makhluk 
hidup,serta hubungan sebab akibat yang menimbulkan masalah baru 
yang dapat dipecahkan melalui prosedur yang benar ; IPA bersifat open 
ended
2. Proses : prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah ; metode 
ilmiah meliputi penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen atau 
percobaan, evaluasi, pengukuran, dan penarikan kesimpulan.
3. Produk : berupa fakta, prinsip, teori, dan hokum
4. Aplikasi : penerapan metode ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan 
sehari-hari
Keempat unsur itu merupakan ciri IPA yang utuh yang sebenarnya tidak 
dapat dipisahkan satu sama lain.Dalam proses pembelajaran IPA keempat itu 
8diharapkan muncul, sehingga peserta didik dapat mengalami proses 
pembelajaran secara utuh, memahami fenomena alam melalui kegiatan 
pemecahan masalah, metode ilmiah, dan meniru cara ilmuwan bekerja dalam 
menemukan fakta baru.
Kecenderungan pembelajaran IPA pada masa kini adalah peserta didik 
hanya mempelajari IPA sebagai produk, menghapalkan konsep teori dan 
hukum. Keadaan ini diperparah oleh pembelajaran yang berorientasi pada 
tes atau ujian. Akibatnya IPA sebagai proses, sikap, dan aplikasi tidak 
tersentuh dalam pembelajaran.
Ada beberapa komponen yang harus dipenuhi dalam belajar mengajar 
menurut (Soetomo 1993: 11) yaitu:
1. bahan yang akan disampaikan pada anak, 
2. pendidik dan anak didik,
3. alat dan sarana yang digunakan untuk menunjang tercapainya tujuan
b. Pengertian IPA
Pengertian IPA adalah serangakaian proses ilmiah yaitu penyelidikan, 
penyusunan, dan pengujian gagasan-gagasan, oleh sebab itu pengajaran 
IPA di sekolah tidak hanya mementingkan penguasaan siswa terhadap 
fakta, konsep dan teori-teori, tetapi yang lebih penting adalah siswa belajar 
untuk mengerti terhadap proses bagaimana produk IPA tersebut ditemukan.
9c. Tujuan Pembelajaran IPA di SD
Mata pelajaran IPA di SD menurut kurikulum dituntut untuk menjadikan 
siswa mempunyai intlektual yang tinggi karena sebagaimana kita ketahui 
kurikulum IPA disempurnakan untuk meningkatkan mutu pendidikan IPA 
secara nasional. Mata Pelajaran IPA di SD/MI menurut kurikulum KTSP 
bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut:
1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya;
2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA 
yangbermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari;
3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang 
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 
teknologi dan masyarakat;
4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah dan membuat keputusan;
5. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 
menjaga dan melestarikan lingkungan alam;
6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dansegala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan;
7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai 
dasar untuk melanjutkan pendidikan selanjutnya .
Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2007 : 284) tujuan 
pembelajaran IPA sebagai berikut:
1) Meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran
2) Meningkatkan minat dan motivasi
3) Beberapa kompetensi dasar dapat dicapai sekaligus
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d. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA di SD
IPA merupakan bagian dari kehidupan manusia sehingga pelajaran IPA 
merupakan intraksi antara siswa dengan lingkungan kehidupannya. Oleh 
karena itu dalam pembelajaran IPA ditekankan agar berorentasi kepada 
siswa. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir dan hasil belajar siswa 
melalui pembelajaran IPA di SD, diperlukan suatu pedoman dan banyak 
kriteria adaptasi. 
a. Keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan 
keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya, 
b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA 
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,
c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positip dan kesadaran tentang 
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 
teknologi dan masyarakat,
d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyeidiki alamsekitar, 
memecahkan masalah dan membuat keputusan,
e. Meningkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga 
dan melestarikan  lingkungan alam
f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan, 
g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai 
dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.
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2. Metode Eksperimen
a. Pengertian Metode Eksperimen
Metode eksperimen adalah cara penyajian pelajaran, dengan cara 
siswa melakukan percobaan dan membuktikan sendiri sesuai apa yang 
dipelajarinya. Dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan 
metode eksperimen ini siswa diberi kesempatan untuk melakukan sendiri 
suatu proses mengamati suatu objek, menganalisa, membuktikan dan 
menarik kesimpulan sendiri mengenai objek yang dieksperimenkan 
tersebut. Dengan demikian, siswa dituntut melakukan sendiri, mencari 
sendiri, atau mencoba suatu hukum atau dalil, dan mencari kesimpulan dari 
proses yang dialami (Sagala, 2006: 220).
Selanjutnya Metode eksperimen adalah suatu cara penyajian materi 
pelajaran dimana siswa secara aktif mengalami dan membuktikan sendiri 
tentang apa yang sedang dipelajarinya. Melalui metode ini siswa secara 
total dilibatkan dalam melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, 
mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan dan menarik 
kesimpulan sendiri tentang suatu objek, keadaan atau proses sesuatu 
(Winataputra, 1992: 219).
Apabila dalam proses belajar mengajar dilakukan sendiri oleh siswa, 
maka siswa lebih memahami materi tersebut, sebab belajar tidak bisa 
dilimpahkan kepada orang lain.
Dale (dalam Dimyanti dan Mudjiono, 1994) menggolongkan pengalaman 
belajar yang dituangkan dalam kerucut pengalamannya mengemukakan 
bahwa belajar yang paling baik adalah belajar dengan pengamatan 
langsung sehingga siswa tidak hanya mengamati secara langsung tetapi ia 
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juga harus menghayati, terlibat langsung dalam perbuatan dan bertanggung 
jawab terhadap hasilnya.
Dengan demikian metode eksperimen diharapkan dapat memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berlatih menemukan jawaban terhadap 
suatu masalah, setelah melakukan serangkaian kegiatan percobaan.
b. Langkah-langkah Metode Eksperimen
Untuk menggunakan metode eksperimen, agar hasil yang diharapkan 
dapat dicapai dengan baik, maka langkah yang perlu disiapkan. Winataputra 
(1992: 221) menjelaskan langkah-langkah metode eksperimen: 
(a) Langkah Persiapan
Persiapan untuk pelaksanaan metode eksperimen antara lain: 
a. Menetapkan tujuan eksperimen; 
b. Mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan; 
c. Mempersiapkan tempat eksperimen;
d. Mempertimbangkan jumlah siswa dengan jumlah alat yang ada dan 
kapasitas tempat eksperimen;
e. Memperhatikan resiko keamanan;
f. Mempersiapkan tata tertib terutama untuk menjaga peralatan dan 
bahan yang digunakan; dan
g. Membuat petunjuk tentang langkah-langkah yang harus ditempuh 
selama eksperimen berlangsung secara sistematis, termasuk hal-hal 
yang dilarang atau yang membahayakan.
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(b) Langkah Pelaksanaan Metode Eksperimen 
(1)Sebelum siswa melakukan eksperimen, siswa mendiskusikan 
persiapan dengan guru. Setelah itu barulah meminta alat-alat atau 
perlengkapan yang akan digunakan dalam eksperimen;
(2)Selama berlangsungnya proses pelaksanaan metode eksperimen guru 
perlu mendekati siswa untuk mengamati proses eksperimen yang 
sedang dilaksanakan, menerima pertanyaan-pertanyaan yang 
meragukan, memberikan dorongan dan bantuan terhadap kesulitan-
kesulitan yang dihadapi siswa sehingga eksperimen tersebut dapat 
diselesaikan; dan
(3)Selama eksperimen berjalan, guru hendaknya memperhatikan situasi 
secara keseluruhan untuk mengontrol keseluruhan kegiatan 
eksperimen.
(c)Tindak Lanjut Metode Eksperimen 
Setelah eksperimen dilakukan, kegiatan selanjutnya antara lain: 
(1) Meminta siswa untuk membuat laporan eksperimen untuk diperiksa;
(2) Mendiskusikan masalah-masalah yang ditemukan selama 
eksperimen;
(3) Memeriksa keberhasilan alat dan menyimpan kembali segala 
peralatan yang digunakan. 
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Untuk mempermudah kegiatan eksperimen, diperlukan lembar 
kegiatan siswa (LKS), sebagai pedoman atau penuntun dalam menentukan 
langkah-langkah eksperimen yang dilakukan dalam pembelajaran.
LKS merupakan lembar kegiatan bagi siswa dalam kegiatan 
pembelajaran untuk mempermudah pemahaman terhadap materi pelajaran. 
Bagi guru fungsi LKS itu adalah untuk menuntun siswa akan berbagai 
kegiatan yang perlu diberikannya serta mempertimbangkan proses berpikir 
yang bagaimana yang akan ditumbuhkan pada diri siswanya  (Azhar, 1993).
c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Eksperimen
Menurut Mulyani dan Johar (1999: 159)  kelebihan dan kekurangan 
metode eksperimen yaitu:
a. Kelebihan
Dalam pelaksanaannya menurut Soetomo (1993: 165) metode 
eksperimen mempunyai kelebihan yaitu: 
1. Siswa dapat belajar melalui pengalaman langsung; 
2. Siswa langsung memperoleh pengalaman dan keterampilan dalam 
melakukan ekperimen; 
3. Siswa belajar berpikir melalui konsep-konsep metode ilmiah; 
4. Dapat mempertinggi partisipasi siswa baik secara individu atau 
kelompok. 
b. Kelemahan
Kelemahan metode eksperimen adalah: 
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1. Terbatasnya alat-alat yang tersedia; 
2. Kurangnya pengetahuan dan pengalaman guru yang melakukan 
eksperimen; dan 
3. Kadang-kadang anak belum pernah melakukan eksperimen 
sehingga guru menemui kesulitan dalam melaksanakan 
eksperimen.
d. Cara mengatasi kelemahan-kelemahan metode eksperimen sebagai 
berikut:
a. Hendaknya guru menerangkan sejelas-jelasnya tentang hasil yang 
ingin dicapai sehingga ia mengetahui pertanyaan-pertanyaan yang 
perlu dijawab dengan eksperimen.
b. Hendaknya guru membicarakan bersama-sama dengan siswa tentang 
langkah yang dianggap baik untuk memecahkan masalah dalam 
eksperimen, serta bahan-bahan yang diperlukan, variabel yang perlu 
dikontrol dan hal-hal yang perlu dicatat.
c. Bila perlu, guru menolong siswa untuk memperoleh bahan-bahan yang 
diperlukan.
d. Guru perlu merangsang agar setelah eksperimen berakhir, ia 
membanding-bandingkan hasil eksperimen orang lain dan 
mendiskusikannya bila ada perbedaan-perbedaan atau kekeliruan-
kekeliruan (Sagala, 2006: 221).
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e. Alasan penggunaan metode eksperimen
Metode eksperimen diberikan untuk memberikan kesempatan kepada 
peserta didik agar dapat mengalami sendiri atau melakukan sendiri, 
mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, menganalisis, 
membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri tentang suatu objek, keadaan 
atau proses sesuatu.
3. Hasil Belajar
1. Pengertian hasil belajar
Hasil belajar merupakan salah satu komponen yang selayaknya dimiliki 
oleh setiap siswa, untuk itu dalam proses pembelajaran seorang guru harus 
melakukan berbagai usaha untuk dapat mencapai tujuan belajar, yaitu 
terjadinya suatu perubahan tingkah laku dalam diri siswa yang bertujuan 
agar setiap siswa memiliki hasil belajar.
Menurut Djamarah (1994: 23) bahwa kata hasil belajar berasal dari dua 
kata yaitu prestasi dan belajar. Prestasi adalah hasil yang diperoleh dari 
suatu aktivitas, sedangkan belajar pada dasarnya adalah suatu proses yang 
mengakibatkan perubahan tingkah laku individu. Sedangkan menurut 
Sudjana (2004: 22) hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang
dimiliki oleh siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
Untuk mendapatkan informasi dari kemajuan siswa atau sejauh mana 
penguasaan dan kemampuan yang didapat oleh siswa setelah mempelajari 
suatu materi, maka seorang guru hendaknya memperhatikan prestasi 
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belajar yang diklasifikasikan oleh Benyamin Bloom dalam Sudjana (1989) 
secara garis besar dibagi dalam tiga ranah yaitu: kognitif, afektif dan 
psikomotor. Dari ketiga ranah tersebut ranah kognitiflah yang paling banyak 
dinilai oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para 
siswa dalam menguasai isi bahan pelajaran. Ranah kognitif berkenaan 
dengan prestasi belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek yaitu:
1. pengetahuan/ingatan (C1),
2. pemahaman (C2),
3. aplikasi (C3), 
4. analisis (C4), 
5. sintesis (C5) dan
6. evaluasi (C6), kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah 
dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi.
Dengan demikian dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang 
mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas 
dalam belajar.
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Dalam kegiatan pembelajaran agar dapat berjalan dengan efektif maka 
semua komponen yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran harus saling 
mendukung. Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi kreatifitas 
dan hasil belajar dapat digolongkan menjadi 4 kelompok yaitu:
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a. Pada pihak murid meliputi tarap intelegensi, keadaan fisik dan 
motivasi belajar.
b. Pada pihak guru sebagai system social yaitu kedudukan atau posisi-
posisi orang dalam lingkungan sekolah.
c. Sekolah sebagai institusi meliputi sarana dan prasarana belajar, 
pengelola dan pimpinan sekolah.
d. Faktor situasional meliputi keadaan sekolah, lokasi kegiatan belajar 
mengajar   dan iklim/ cuaca.
Sedangkan menurut Syah (2005:132) faktor-faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar siswa dapat dibedakan menjadi 3 macam yaitu
1. Faktor internal yakni keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa,
2. Faktor eksternal yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa; 
3. Faktor pendekatan belajar yakni jenis upaya belajar siswa yang 
meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan 
kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.
Melihat faktor-faktor di atas ternyata metode yang dipilih oleh guru adalah 
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam 
menyerap pelajaran. Dipilihnya metode eksperimen diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan prestasi belajar siswa.
b. Penelitian Yang Relevan
Penelitian serupa yang relefan yang telah dilakukan oleh peneliti 
terdahulu menunjukkan bahwa keaktifan siswa dalam berbagai aktivitas 
pembelajaran dapat ditingkatkan dengan menerapkan metode eksperimen. 
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Seperti yang telah dilakukan oleh wiguna,mohamad sopian,SD kartika X-3 
parangpong. yang membahas tentang eksperimen khususnya dalam 
pembelajaran IPA . Dan hasilnya dapat meningkatkan proses belajar 
mengajar dan dapat mengembangkan rasa tanggung jawab atau solidaritas 
serta melatih anak mengungkapkan pendapat. (wiguna mohamad sopian 
(2013). penerapan- metode- eksperimen untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran ipa dikelas iv sd kartika x-3 parangpong tahun 
2012/2013)
Penelitian serupa yang relefan yang telah dilakukan oleh peneliti 
terdahulu menunjukkan bahwa keaktifan siswa dalam berbagai aktivitas 
pembelajaran dapat ditingkatkan dengan menerapkan metode eksperimen. 
Seperti yang telah dilakukan oleh agus murniaji , 2012, yang membahas 
tentang eksperimen khususnya dalam pembelajaran IPA .
Disarankan pada guru IPA untuk menerapkan metode eksperimen 
dapat memanfaatkan waktu semaksimal mungkin, sehingga semua yang ada 
dalam tujuan pembelajaran tercapai dengan baik. (agus murniaji (2012) 
penerapan metode eksperimen sebagai upayah meningkatkan keaktifan dan 
hasil belajar ilmu pengetahuan alam di sdn jambu 02 kecamatan 
wanorejo,kabupaten cilacap 2011/2012 )
c. Kerangka Pikir
Bagan kerangka pikir penerapan metode eksperimen
                         
   
Gambar  2.1 bagan kerangka pikir
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d. Hipotesis Tindakan   
a. Jika menerapkan metode eksperimen secara benar maka akan 
diperoleh prosedur pembelajaran  IPA yang efektif di Kelas  IV SDN 02 
Tanjung Kemuning Kab. KAUR.
b. Jika menerapan metode eksperimen dengan tepat maka motivasi 
belajar siswa dalam pembelajaran IPA di Kelas IV SDN 02 Tanjung 
kemuning Kab.KAUR akan meningkat.   
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BAB III. METODOLOGI  PENELITIAN
A.  Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research) yang merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar 
berupa sebuah tindakan yang sengaja dilakukan dan terjadi dalam sebuah 
kelas secara bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru dengan arahan 
dari guru yang  dilakukan oleh siswa (Arikunto, 2007: 2).
Menurut Wardhani (2007: 1.4), penelitian tindakan kelas adalah 
penelitian yang dilakukan oleh guru didalam kelasnya sendiri melalui refleksi 
diri,dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga 
hasil belajar  siswa menjadi meningkat.
B. Subyek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah guru dan seluruh siswa kelas IV di SDN 02 
Tanjung Kemuning, dengan jumlah siswa sebanyak 33 orang yang terdiri dari 
18 orang siswa laki-laki dan 15 orang siswa perempuan.
C.   Definisi  Operasional
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas (independen) dan 
variabel terikat (dependen). Variabel independen pada penelitian ini adalah 
penerapan metode eksperimen dan variabel dependen adalah keaktifan dan 
peningkatan prestasi belajar siswa.
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1. Metode eksperimen adalah Suatu cara penyampaian bahan pelajaran 
dan guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengumpulkan 
pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif 
pemecahan masalah, dengan langkah-langkah :
a. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan menyiapkan alat dan bahan 
siswa untuk eksperimen
b. Membagikan LKS dan guru memberikan arahan terhadap kegiatan 
yang akan dilakukan siswa
c. Guru melibatkan dan memonitor siswa melakukan eksperimen 
d. Guru menutup eksperimen dengan merangkum atau mengungkapkan 
makna eksperimen yang diselenggarakan
e. Sebagai tindak lanjut siswa mengisi LKS dan melakukan diskusi kelas 
dan evaluasi
2. Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa setelah melakukan 
kegiatan atau mengikuti proses pembelajaran yang dapat dilihat dari 
hasil tes setelah kegiatan pembelajaran berlangsung dengan penerapan 
metode diskusi. Prestasi belajar diambil dari nilai akhir siswa. Nilai akhir 
siswa terdiri dari nilai post tes.
D. Prosedur Penelitian
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan terdiri dari 2 siklus, masing-
masing siklus terdiri dari 4 tahap yaitu : 1) perencanaan (planning), 2) 
pelaksanaan (action), 3) Observasi (observation), 4) Refleksi (reflection). 
(Arikunto, 2007:17-19
pada siklus-siklus berikutnya, aspek yag akan diamati dalam setiap siklusnya 
adalah kegiatan atau aktifitas siswa pada saat mata pelajaran IPA dengan 
metode eksperimen, untuk melihat keaktifan dan pening
siswa dengan alat yang sudah disebutkan diatas.
                   
                                                   
                  
                                                  
                                       
Langkah-langkah penelitian :
a. Refleksi awal
Tahap awal dari penelitian ini adalah peneliti mengadakan refleksi 
awal atau hasil pengamatan nilai harian ulangan bulanan siswa tahun 
pelajaran 2010-2011 dengan nilai rata
tersebut ternyata nilai harian pembel
). Refleksi dalam tahap siklus akan berulang kembali 
katan prestasi belajar 
Siklus Penelitian Ptk
              
                              
                 
( Arikunto, 2007)
Gambar 3.2 siklus penelitian PTK
-rata 6,2. Dari hasil pengamatan 
ajaran di kelas IV  SDN 02 Tanjung 
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Kemuning. tergolong rendah masih dibawah KKM, maka peneliti 
menemukan solusi yang tepat dengan menerapkan metode eksperimen.
b. Siklus 1
1. Tahap Perencanan (Planning)
Dalam tahap perencanaan ini kegiatan yang dilakukan adalah:
a. pembelajaran yang tertuang dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP).
b. Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS)
c. Membuat kisi-kisi soal .
d. Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana kondisi belajar  
mengajar dengan penerapan metode eksperimen. Lembar obervasi ini 
terdiri atas lembar observasi guru dan lembar observasi siswa
e. Menyiapkan alat dan bahan yang akan dipergunakan pada waktu 
kegiatan eksperimen.
f. Menyiapkan media
g. Menyusun alat evaluasi berupa soal tes essay.
h. Membentuk kelompok siswa
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Action)
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
telah dirumuskan. Langkah-langkah pembelajaran IPA dengan 
penerapan metode eksperimen adalah sebagai berikut:
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a. Pendahuluan
1. apersepsi dengan mengajak anak-anak menggerakkan anggota 
badan, misalnya tangan, kaki, kepala dan sendi. Kemudian 
menanyakan pada anak mengapa anggota badan kita tersebut bisa 
digerakkan.
2. Guru memberikan motivasi.
3. Guru menuliskan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang harus 
dicapai siswa .
b. Kegiatan inti
1. Siswa membentuk kelompok berdasarkan kelompok yang 
telahditentukan pada pertemuan sebelumnya. 
2. Guru mengemukakan masalah 
3. Siswa diminta untuk menyebutkan 3 bagian utama rangka
4.Perwakilan 2 atau 3 kelompok menyebutkan 3 bagian utama rangka
5.Tanya jawab guru dan siswa tentang jenis-jenis sendi
6. Guru membagikan alat dan bahan serta LKS kepada masing-
masing kelompok.
7.Guru menjelaskan langkah kerja yang terdapat dalam LKS.
8. Siswa melakukan eksperimen berdasarkan langkah-langkah kerja 
yang ada di LKS.
9. Guru membimbing dan mengarahkan siswa melakukan eksperimen.
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10. Siswa mendiskusikan hasil pengamatan dari eksperimen pada 
kelompoknya masing-masing.
11. Siswa mengumpulkan data hasil eksperimen. 
12. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil eksperimen yang 
telah dilakukan.
13. Siswa diberi kesempatan bertanya mengenai materi pelajaran 
yang belum dipahami. 
c.  Kegiatan penutup
1. Guru membimbing siswa menarik kesimpulan.
2. Guru memberikan evaluasi berupa post test
3. Tahap Pengamatan (Observation)
Pada pelaksanaan siklus 1 dilaksanakan pengamatan terhadap 
kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Selama kegiatan 
pembelajaran observasi dilakukan oleh dua orang pengamat yaitu rekan 
sejawat dan guru IPA. Pengamat memberikan tanda (√) terhadap aspek 
yang diamati berdasarkan indikotornya.
4. Tahap Refleksi (Reflection)
Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap seluruh hasil penilaian 
baik yang menyangkut penilaian proses maupun hasil. Hasil penelitian 
tersebut digunakan sebagai bahan untuk melakukan refleksi, 
Memperbaiki nilai yang belum seperti yang di harapkan, dan 
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mempertahankan nilai yang sudah baik. Hasil refleksi digunakan 
sebagai pedoman untuk menyusun rencana pada siklus II.
C. Siklus II
Pelaksanaan pada siklus II ini merupakan tindak lanjut dari kegiatan  
pembelajaran dari siklus 1, urutan kegiatannya adalah sebagia berikut:
1. Tahap Perencanaan (Planning)
Dalam tahap perencanaan ini kegiatan yang dilakukan adalah:
a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
b. Pembuatan persiapan pembelajaran yang tertuang dalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran 
c. Menyusun Lembar Kerja Siswa.
d. Membuat kisi-kisi soal dan membuat alat evaluasi berupa tes essay.
e. Menyiapkan alat dan bahan untuk eksperimen
f. Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana kondisi belajar  
mengajar pada saat penerapan metode eksperimen. Lembar 
obervasi ini terdiri atas lembar observasi guru dan lembar observasi 
siswa beserta indikatornya. 
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Action)




1. Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan pada siswa  
mengenai bagian-bagian tumbuhan, sampai siswa menyebutkan 
akar.
2. Guru memberikan motivasi.
3. Guru menuliskan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang harus 
dicapai siswa .
b.  Kegiatan inti
1. Siswa duduk perkelompok berdasarkan kelompok yang telah 
ditentukan pada pertemuan sebelumnya.
2. Tanya jawab guru dan siswa tentang jenis akar
3. Guru membimbing siswa mendiskusikan proses penyerapan air 
yang dilakukan oleh akar
4. Siswa mendiskusikan proses penyerapan air yang dilakukan oleh 
akar
5. Guru membagikan LKS dan menjelaskan langkah-langkah 
kegiatannya
6. Siswa melakukan eksperimen berdasarkan langkah-langkah kerja 
yang ada dalam LKS
7. Siswa mendapatkan bimbingan dan arahan dari guru melakukan 
eksperien
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8. Perwakilan kelompok maju ke depan untuk mempresentasikan hasil 
eksperimennya
9. Guru memantapkan hasil kerja kelompok dengan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya.
c. Kegiatan penutup
1. Guru membimbing siswa menarik kesimpulan.
2. Guru memberikan evaluasi berupa post test.
3. Tahap Pengamatan (Observation)
Pada pelaksanaan siklus 2 dilakukan pengamatan terhadap 
kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Selama kegiatan 
pembelajaran observasi dilakukan oleh dua orang pengamat yaitu rekan 
sejawat dan guru IPA. Pengamat memberikan tanda (√) terhadap aspek 
yang diamati berdasarkan indikator. pada akhir pelaksanaan siklus 2 
diadakan evaluasi yang berupa tes tertulis yang berbentuk essay.
4. Tahap Refleksi (Reflection)
Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap hasil observasi dan 
evaluasi. Hasil dari   analisis ini merupakan rekomendasi bagi penelitian 
ini.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan tindakan lebih lanjut untuk 
mengumpulkan data yang digunakan untuk pengolahan data peneliti. 
Pengumpulan data ini adalah unsur terpenting dalam penelitian ini dan 
keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh teknik yang digunakan untuk 
memperoleh data yang diperlukan. Adapun instrument yang digunakan 
untuk pengumpulan data pada penelitian tindakan kelas ini adalah : lembar 
observasi dan tes.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 yaitu:
1. Lembar observasi
Lembar observasi merupakan lembar yang digunakan untuk 
mengamati aktifitas  siswa dan guru selama proses pembelajaraan 
berlangsung. Observasi ini dilakukan pada saat kegiatan belajar 
mengajar.
2. Lembar tes hasil
Tes yang dilakukan adalah berupa Post Tes, yang digunakan untuk 
mengetahui pencapaian prestasi belajar siswa terhadap materi 
pelajaran yang telah diberikan. Post tes dilakukan berupa tes essay. 
Post tes dilaksanakan setelah proses belajar mengajar berakhir, dengan 
tujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat pencapaian siswa 
terhadap materi pelajaran yang telah diberikan. Tes disusun 
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berdasarkan tujuan pembelajaran khusus mencakup jenjang kognitif C1, 
C2 dan C3 berdasarkan pada kisi-kisi tes dari KTSP.
G. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Lembar Observasi
Data Lembar observasi yang diperoleh digunakan untuk 
merefleksi tindakan yang telah dilakukan secara deskriftif dengan 
menghitung:
                                               Jumlah skor
a. Rata-rata skor =
                                            Jumlah observer
b. Skor tertinggi = Jumlah aspek yang dinilai x skor tertinggi tiap aspek 
yang dinilai
c. Skor terendah = Jumlah aspek yang dinilai x skor terendah tiap 
aspek yang dinilai
d. Selisih skor = skor tertinggi – skor terndah
                                                                          Selisih skor
e. Kisaran nilai untuk tiap kriteria =
                                                                     Jumlah kriteria penilaian
                                                                                                         
(Sudjana, 2004)
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Rumus observasi aktivitas guru:
                                                    Jumlah skor
a. Rata-rata skor =
                                                Jumlah observer
b. Skor tertinggi = 12 x 3 =36
c. Skor terendah = 12 x 1 =12
d. Selisih skor = 36 – 12 =24
                                                                              24
e. Kisaran nilai untuk tiap kriteria =         = 8
                                                                               3











Rumus observasi aktifitas siswa :
         Jumlah skor
a. Rata-rata skor =
                                                 Jumlah observer
b. Skor tertinggi  = 9 x 3   =27
c. Skor terendah = 9 x 1 =9
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d. Selisih skor     = 27 – 9   =18
                                                                            24
e. Kisaran nilai untuk tiap kriteria =         = 8
                                                                               3











2. Analisis Data Tes
Prestasi belajar diambil dari nilai akhir siswa, nilai akhir siswa 
diambil dari LKS dan Post tes, Data nilai akhir digunakan untuk 
menghitung nilai rata-rata dan nilai ketuntasan belajar berdasarkan 
ketentuan KTSP 2007 yaitu secara klasikal proses pembelajaran 
dikatakan berhasil bila siswa di kelas sebanyak 75% memperoleh nilai ≥ 
7 dan proses pembelajaran dikatakan tuntas secara individual apabila 
siswa memperoleh nilai ≥ 7. Untuk mengetahui peningkatan prestasi 
belajar pada siklus 1 dan siklus II maka digunakan rumus sebagai berikut
1. Nilai rata-rata =  ΣX
                                          N
              Keterangan: ΣX = jumlah nilai
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                                       N= jumlah siswa
( Sudjana, 2004) 
2. Ketuntasan belajar klasikal KB  =   NS  x 100%
                                                                        N
                  Keterangan: KB = Persentase ketuntasan belajar klasikal
                                       NS = Jumlah siswa yang mencapai nilai ≥ 7.
                                           N = Jumlah seluruh siswa
                                                                (Depdiknas, 2006)
H. Indikator Keberhasilan Tindakan
a. Indikator keberhasilan proses pembelajaran
               - Keaktifan siswa: jika siswa mendapat skor 22-27
               - Keaktifan guru: jika guru mendapat skor 29-36
b.  Ketuntasan belajar ditandai apabila prestasi belajar siswa sebagai 
berikut:
               - Untuk individu: jika siswa mendapat nilai ≥ 7,0
   - Untuk klasikal : jika 75 % siswa mendapat nilai ≥ 7,0
